Sekolah Tinggi Teologi SAAT
(Seminari Alkitab Asia Tenggara)

PERSPEKTIF PARA PEMIMPIN GEREJA GBI BETHEL BANDUNG
TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG BERKONTRIBUSI DALAM
PERKEMBANGAN JEMAAT GBI BETHEL BANDUNG SEBAGAI

MEGACHURCH PENTAKOSTA DI INDONESIA

Tesis Ini Diserahkan Kepada
Dewan Pengajar STT SAAT
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar

Magister Teologi

oleh

Isai Gandawidjaja

Malang, Jawa Timur
Desember 2023



ABSTRAK

Isai Gandawidjaja, 2023. Perspektif Para Pemimpin Gereja GBI Bethel Bandung
terhadap Faktor-faktor yang Berkontribusi dalam Perkembangan Jemaat GBI Bethel
Bandung sebagai Megachurch Pentakosta di Indonesia. Tesis, Program studi:
Magister Teologi, Praktika—Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Hal. vii, 148.
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Setiap gereja perlu mengalami perkembangan gereja. Perkembangan tersebut
tidak hanya berbicara soal pertambahan jumlah, tetapi juga bagaimana jemaatnya
menjadi murid Kristus yang makin bertumbuh dewasa dalam Kristus. Di sisi lain,
gereja juga harus waspada agar tidak terjatuh ke dalam small church mentality.
Sementara itu, Gereja-gereja Pentakosta merupakan gereja-gereja yang
perkembangannya tercepat dan terbesar di dunia. Jumlah populasi Kristen Pentakosta
adalah nomor dua setelah Kristen Katolik. Di Indonesia, GBI Bethel Stairway from
Heaven merupakan salah satu megachurch Pentakosta yang berada di Indonesia.

Pertanyaan penelitian dalam tulisan ini, “Faktor-faktor apa yang memberikan
kontribusi dukungan dalam perkembangan jemaat GBI Bethel Bandung sebagai
megachurch Pentakosta di Indonesia?” Untuk menjawab pertanyaan ini, metode
penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dasar dengan tujuan untuk
membangun makna dari pemahaman partisipan. Penelitian ini mewawancara sepuluh
orang dari tim pastoral dan para pemimpin gereja. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara pribadi tatap muka dengan menggunakan pertanyaan
semiterstruktur.

Hasil temuan penelitian menghasilkan lima tema terkait perspektif para
pemimpin gereja terhadap faktor-faktor yang berkontribusi dalam perkembangan GBI
Bethel Bandung sebagai megachurch Pentakosta di Indonesia. Faktor pertama,
gembala sidang yang menjalankan fungsi penggembalaannya dalam konteks
megachurch. Faktor kedua, pengajaran yang aman dan relevan. Faktor ketiga,
pelayanan yang excellent. Faktor keempat, ibadah yang bernuansa pentakostal dan
khotbah ekspositori. Faktor kelima, gedung gereja yang strategis dan menarik.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Rick Warren adalah lead pastor dari Gereja Saddleback, yang telah
mengundurkan dirinya pada tahun 2021 karena penyakit yang dideritanya. Pada
ibadah pertama di Gereja Saddleback pada tahun 1980, jemaat yang dipimpinnya
sekitar 200 orang. Selama beberapa dekade berikutnya, Rick Warren mengembangkan
gerejanya menjadi megachurch. Lebih dari 30.000 orang mendengarkan khotbah Rick
Warren tiap minggunya. Megachurch yang dipimpin Rick Warren ini menjadi model
bagi para pemimpin gereja lainnya. Ketika dia menerbitkan buku The Purpose Driven
Church pada tahun 1995, lebih dari 200.000 para pemimpin gereja mempelajari
prinsip-prinsip dari buku tersebut.!

Gereja yang digembalakan oleh Rick Warren, yaitu Gereja Saddleback, adalah
salah satu contoh gereja dikelola dengan baik sehingga gereja tersebut mengalami
perkembangan gereja. Hal ini terlihat dari bagaimana gereja tersebut mengalami
pertumbuhan jumlah jemaat di dalam gereja lokal mereka. Jumlah jemaat yang
bertumbuh itu dijelaskan bahwa mereka itu adalah jemaat yang bersedia
mendengarkan firman Tuhan, bahkan begitu banyak pemimpin gereja bersedia belajar

bagaimana agar gereja-gereja mereka juga dapat mengalami perkembangan gereja.

!Chris Kuo, “Rick Warren to Retire as Lead Pastor of Saddleback Church,” Los Angeles
Times, 8 Juni 2021, Scribd.



Dari sini juga terlihat bahwa sebenarnya ada begitu banyak para pemimpin gereja
yang mengharapkan agar gereja yang dipimpinnya itu dapat mengalami
perkembangan.

Hal ini juga yang disampaikan oleh Ed Stetzer. Seseorang berkata kepadanya
mewakili gerejanya bahwa mereka tidak ingin gereja mereka mati. Mereka siap untuk
mengadakan perubahan besar yang dibutuhkan untuk menyelamatkan gereja mereka
dari penurunan bahkan kematian. Bukan hanya gereja itu saja, namun seiring
berjalannya waktu, Ed Stetzer menjelaskan bahwa banyak gereja memasuki masa
stagnan, tidak mengalami kemajuan, bahkan sebagian besar mengalami penurunan. 2

Inilah fenomena yang sering kali muncul dalam gereja-gereja. Di satu sisi
mereka ingin mengalami perkembangan gereja, di sisi lain mereka harus melihat
kenyataan bahwa gereja mereka dalam kondisi yang stagnan, menurun, atau bahkan
mendekati kematian. Ada begitu banyak gereja yang membutuhkan revitalisasi dalam
gereja mereka, namun sering kali tidak mudah untuk membangkitkan kembali gereja
yang membutuhkan revitalisasi itu. Mereka perlu belajar dari gereja-gereja lain yang
telah mengalami perkembangan gereja. Di samping itu, mereka juga perlu berusaha
dengan keras untuk merelevansikan pembelajaran itu pada gereja lokal mereka
masing-masing.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ed Stetzer menunjukkan bahwa gereja-
gereja yang mengalami stagnan, penurunan, bahkan mendekati kematian sekalipun itu

ternyata dapat mengalami revitalisasi gereja, apa pun situasi dan kondisi gereja

2Ed Stetzer dan Mike Dodson, Comeback Churches: How 300 Churches Turned Around and
Yours Can too (Nashville: B&H, 2007), 41-43, Scribd.
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tersebut. Perkembangan gereja ternyata dapat dialami oleh gereja-gereja dengan
berbagai ukuran gereja, dari rata-rata kehadiran 18 orang sampai dengan 7.000 orang.?

Selanjutnya, Mark Dever mengingatkan bahwa perkembangan gereja yang
dimaksud lebih dari sekadar pertumbuhan jumlah jemaat. Ide perkembangan gereja
dalam Alkitab bukan melulu soal pertumbuhan jumlah jemaat yang lebih banyak,
namun dibarengi dengan pertumbuhan mereka yang lebih dalam dan lebih dewasa
dalam iman.* Penekanan pada perkembangan jumlah orang yang lebih banyak itu
berlanjut pada proses orang-orang tersebut menjadi lebih baik dalam mengikut
Kristus.’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perkembangan gereja itu sama sekali
tidak melulu soal sebuah gereja itu berkembang menjadi megachurch atau tidak.
Megachurch yang hanya bertumbuh soal pertambahan jumlah jemaat, namun tidak
membuat jemaat itu sungguh-sungguh mau bertumbuh menjadi murid Kristus yang
lebih baik, hal ini tidak dapat dikategorikan sebagai gereja yang mengalami
perkembangan gereja. Namun sebaliknya, sekalipun gereja itu bukan megachurch,
namun gereja tersebut terus berkembang dengan pertambahan jumlah jiwa-jiwa yang
ingin mengikut Kristus dengan lebih baik, gereja tersebut dapat dikatakan sebagai
gereja yang mengalami perkembangan gereja. Sebab itu tidak perlu gereja-gereja
berlomba-lomba ingin menjadi megachurch, namun gereja-gereja harus berlomba-

lomba agar menghasilkan murid-murid Kristus yang bertumbuh dan bertambah.

31bid., 242-44.
“Mark Dever, Nine Marks of a Healthy Church (Wheaton: Crossway, 2013), 252, Scribd.

3Ibid., 249.



Sekalipun megachurch bukanlah sebuah tujuan, gereja kecil tidak juga boleh
terjebak dalam masalah small church mentality. Paul Flodquist menjelaskan
mentalitas gereja kecil ini sebagai sekumpulan keyakinan dalam sebuah gereja yang
menghambat kuasa Allah dalam jemaat di gereja itu karena keyakinan bahwa gereja
ada untuk memenuhi ajaran Kristus yaitu menyebarkan kuasa dan pengaruh dari Injil
itu tidak mereka pegang, mereka lebih mementingkan otoritas kepemimpinan dan
memutuskan bahwa tingkat kehadiran dari gereja mereka itu telah cukup, mereka
menolak bahwa jemaat yang misioner adalah natur Injil.®

Ada dua akibat jika sebuah gereja terjebak dalam small church mentality ini.
Pertama, mentalitas ini akan menghalangi terpenuhinya kebutuhan rohani jemaat
dalam gereja tersebut karena memang pada dasarnya mereka tidak ingin menambah
jumlah jemaat dalam gereja tersebut. Kedua, mentalitas ini menghalangi gereja
menjangkau lebih banyak lagi orang yang melampaui batas keanggotaannya karena
mereka memiliki mental bahwa gereja tersebut ada hanya untuk memenuhi kebutuhan
komunitas setempat saja.’

Sebab itu gereja perlu berhati-hati terhadap kedua hal ini, baik hanya mengejar
pertambahan jumlah jemaat agar gereja menjadi megachurch maupun jatuh pada
small church mentality sehingga gereja dapat menjadi stagnan, mengalami penurunan,
bahkan kematian. Justru hal yang harus menjadi fokus dari gereja-gereja adalah
berapa pun usia gereja, jumlah jemaat, fasilitas gereja, mereka perlu terus menjangkau
jiwa-jiwa baru, terus bertumbuh makin dalam dan makin dewasa dalam iman mereka,

untuk bersama-sama menjadi murid Kristus yang lebih baik.

®Paul Flodquist, Avoiding a Small Church Mentality (Eugene: Wipf dan Stock, 2010), 4,
Scribd.

"Ibid.



Dalam upaya untuk menjadi gereja yang bertumbuh seperti ini, peneliti yang
berlatarbelakang denominasi Pentakosta, mengamati bahwa gereja-gereja Pentakosta
merupakan gereja-gereja yang perlu dipelajari proses perkembangannya. Hal ini
disebabkan oleh karena gereja-gereja Pentakosta memiliki gerakan perkembangan
yang paling besar bukan hanya di salah satu negara saja, namun juga secara umum di
seluruh dunia. Hughes merujuk pada statistik yang menunjukkan bahwa sekitar
seperempat dari umat Kristiani di dunia hari ini adalah Pentakosta/Karismatik.
Bahkan, gereja paling besar di dunia adalah Yoido Full Gospel Church, sebuah gereja
Pentakosta di Korea Selatan. Gereja ini memiliki lebih dari 800.000 anggota. Hughes
juga mengatakan bahwa Pentakostalisme adalah gerakan kristiani yang bertumbuh
paling cepat di dunia.®

Perkembangan gerakan Pentakosta yang begitu pesat ini juga terlihat di
Indonesia. Terdapat beberapa megachurch Pentakosta yang pertambahan jumlah
jemaatnya begitu pesat melebihi dari gereja-gereja lain pada umumnya. Salah satu
contoh megachurch Pentakosta yang perkembangannya begitu pesat di Indonesia
adalah Gereja Bethany Nginden. Harianto mengatakan bahwa Graha Bethany
Nginden yang hanya mampu menampung 20.000 jemaat dalam sekali ibadah perlu
diperluas karena pertumbuhan jemaat Bethany yang semakin meningkat. Setelah
dilakukan perencanaan, perluasan ini diresmikan pada Seminar Pertumbuhan Gereja
Internasional (SPGI) 2010, dan kemudian perluasan ini dilaksanakan. Graha Bethany
Nginden diperluas untuk dapat menampung 35.000 orang dalam sekali ibadah. Saat
Harianto menuliskan bukunya di tahun 2012, ada sekitar 70.000 orang dipercayakan

untuk digembalakan di Graha Bethany Nginden dan sekitar 135.000 orang di Bethany

8Robert Don Hughes, Mari Berpikir Sejenak: Apa yang Membentuk Gereja? terj. C.
Krismariana W. (Yogyakarta: Gloria, 2011), 313.



Surabaya.’ Perkembangan itu juga terjadi di cabang-cabang gereja tersebut, baik di
kota Surabaya maupun di luar kota Surabaya.'”

Namun demikian, penelitian yang ditemukan mengenai Pentakostalisme,
Yoido Full Gospel Church dan Gereja Bethany Nginden ini hanya menunjukkan
gerakan perkembangan mereka secara pertambahan jumlah saja. Di satu sisi memang
hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak jatuh ke dalam small church mentality yang
membuat gereja menjadi stagnan, menurun, atau bahkan mati. Namun di sisi lain,
masih perlu diteliti lebih dalam apakah pertumbuhan jumlah mereka itu dibarengi
dengan kemauan mereka untuk menjadi murid Kristus yang lebih baik atau tidak. Jika
memang pertumbuhan jumlah mereka itu dibarengi dengan kemauan mereka untuk
menjadi murid Kristus yang lebih baik, baru mereka dapat dikatakan mengalami
perkembangan gereja yang sebenarnya. Namun jika ternyata mereka hanya bertambah
secara jumlah jemaat saja tanpa dibarengi dengan kemauan mereka untuk menjadi
murid Kristus yang lebih baik, maka sesungguhnya mereka tidak sedang mengalami
perkembangan gereja.

Oleh sebab itu memang tidak semua gereja harus menjadi megachurch seperti
Yoido Full Gospel Church, Gereja Bethany Nginden, dan banyak gereja Pentakosta
lainnya, namun setiap gereja perlu mengalami perkembangan gereja. Setiap gereja
perlu mengalami pertambahan jumlah jemaat yang mau menjadi murid Kristus yang
lebih baik. Karena Pentakostalisme adalah gerakan kristiani yang gerakan

pertumbuhannya paling cepat di dunia, maka penelitian ini ingin berfokus pada

“Harianto G.P. dan Bambang Yudho, Abraham Alex Tanuseputra: Sang Visioner (Yogyakarta:
Andi, 2012), 171.

19¢Our Branch: Cabang,” Successful Bethany Families, diakses 13 Januari 2023,
https://www.gerejabethany.org/.



faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam perkembangan gereja dari
Megachurch Pentakosta itu.

Karena penelitian ini dilakukan di Indonesia, maka penelitian ini akan
difokuskan pada salah satu megachurch Pentakosta di Indonesia, yaitu GBI Bethel
Stairway from Heaven di kota Bandung. Alasan mengapa gereja tersebut yang dipilih
dalam penelitian ini akan dibahas dalam bagian latar belakang dari GBI Bethel
Stairway from Heaven ini pada Bab 2 dari penelitian ini. Melalui penelitian ini akan
dilihat faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam perkembangan GBI Bethel
sebagai megachurch Pentakosta di Indonesia. Melalui penelitian ini akan dilihat
apakah sebenarnya GBI Bethel tergolong dalam gereja yang mengalami

perkembangan gereja atau tidak.

Rumusan Masalah

Memang tidak semua gereja harus menjadi megachurch, namun setiap gereja
tidak boleh sampai jatuh pada small church mentality, setiap gereja perlu
mengembangkan jemaatnya dengan orang-orang yang mau bertumbuh menjadi murid
Kristus yang lebih baik. Gereja-gereja dapat belajar dari berbagai macam sumber
untuk mengembangkan jemaatnya. Salah satu sumber yang dapat dipelajari adalah
melalui GBI Bethel Bandung sebagai megachurch Pentakosta di Indonesia,
bagaimana proses gereja ini dalam pengembangan jemaatnya. Sebab itu pertanyaan
ini menjadi penting: Faktor-faktor apa yang memberikan kontribusi dukungan dalam
perkembangan jemaat GBI Bethel Bandung sebagai megachurch Pentakosta di

Indonesia?



Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab faktor-faktor apa saja yang
berkontribusi dalam perkembangan jemaat GBI Bethel Bandung sebagai megachurch
Pentakosta di Indonesia? Melalui tujuan ini, beberapa subpertanyaan yang menjadi
pertanyaan pendalaman dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apa konsep-konsep utama para pemimpin gereja dalam mengembangkan GBI

Bethel?

2. Bagaimana sistem pengembangan gereja yang terjadi di GBI Bethel?
3. Apa aktivitas-aktivitas gerejawi yang menjadi fokus utama dalam

pengembangan gereja?

Batasan Pembahasan

Penelitian ini memiliki cakupan dan keterbatasan. Penelitian ini hanya
meneliti faktor-faktor apa yang berkontribusi dalam perkembangan jemaat GBI
Bethel Bandung sebagai megachurch Pentakosta di Indonesia. Penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk menjawab faktor-faktor yang berkontribusi dalam pengembangan

gereja di konteks gereja lain.

Signifikansi Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah diskusi akademis
perkembangan megachurch Pentakosta di Indonesia, khususnya dalam hal faktor-
faktor yang berkontribusi dalam perkembangan megachurch Pentakosta. Dalam aspek

8



praktika, penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu masukan bagi para pemimpin

gereja dalam upaya mereka untuk mengembangkan gereja tempat mereka melayani.
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